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Penelitian ini dilatar belakangi oleh produksi dari pabrik gula yang menghasilkan
3 jenis limbah yaitu berupa serat tebu, air limbah sisa olahan sari tebu dan asap pabrik
yang di sebabkan oleh proses pemasakan gula tebu. Air limbah sisa olahan sari tebu di
buang begitu saja di selokan sekitar area pabrik gula yang hal ini pasti akan menyebabkan
timbulnya bau tidak sedap yang sangat menyengat, serta asap pabrik yang dihasilkan
berwarna hitam pekat yang kemudian menyebabkan pencemaran udara di lingkungan
sekitar pabrik bahkan lantai rumah warga yang berhadapan langsung dengan lokasi pabrik
sampai berwarna hitam.

Rumusan masalah: Bagaimana pengawasan dan penanganan limbah pabrik gula
di desa Jemekan kecamatan Ringinrejo kabupaten Kediri , Bagaimana pengawasan dan
penanganan limbah pabrik gula di desa Jemekan kecamatan Ringinrejo kabupaten Kediri
berdasarkan Perda Nomor 2 Tahun 2016, Bagaimana pengawasan dan penanganan
limbah pabrik gula di desa Jemekan kecamatan Ringinrejo kabupaten Kediri berdasarkan
Figh Bi’ah.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dan metode
pendekatan yang digunakan adalah pendeketan Yuridis Empiris. Penelitian ini berlokasi
di Pabrik Gula Desa Jemekan Kecamatan Ringinrejo Kabupaten Kediri. Sumber data yang
digunakan adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi.
Pada teknik analisis data, penulis menggunakan kondensasi data dan analisis data.
Sedangkan pengecekan keabsahan data menggunakan cara: Triangulasi; Pengecekan
mengenai ketercukupan referensi.

Hasil dari penelitian tersebut berupa: 1. Upaya penanganan limbah pabrik, telah
dilaksanakan oleh pengelola dari pabrik, yakni dengan cara menggunakan Kembali
limbah yang dihasilkan seperti sisa tebu yang digunakan sebagai bahan bakar dan blotong
yang digunakan menjadi pupuk. 2. Hasil temuan peneliti terkait limbah pabrik gula Desa
Jemekan dalam pengawasannya telah ditangani secara benar sesuai dengan Pasal 7 Ayat
1 Perda No 2 Tahun 2016 tentangan pengolahan sampah dimana sudah ada pembinaan
dari Dinas Lingkungan Hidup dengan cara pelaporan rutin 3 bulan sekali oleh PG induk
yang menaungi industri — industri keci di bawahnya serta; 3. pencemaran lingkungan yang
terjadi di pabrik gula Desa Jemekan belum sesuai dengan ajaran ilmu Figih Bi’ah karena
merusak kelestarian lingkungan sama dengan perbuatan durhaka kepada Allah SWT dan
adalah perbuatan yang haram bagi yang melakukannya.
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This research is motivated by the production of sugar factories which produce 3 types of
waste, namely sugar cane fiber, waste water left over from processed sugar cane juice and
factory smoke caused by the process of cooking cane sugar. The waste water remaining
from processed sugar cane juice is simply thrown into the gutter around the sugar factory
area, which will definitely cause a very strong unpleasant odor, and the resulting factory
smoke will be thick black in color which will then cause air pollution in the environment
around the factory and even the floors of houses. Residents who are directly facing the
factory location are black.

Problem formulation: 1. How is the supervision and handling of sugar factory waste in
Jemekan village, Ringinrejo subdistrict, Kediri district, 2. How is the supervision and
handling of sugar factory waste in Jemekan village, Ringinrejo subdistrict, Kediri district
based on Regional Regulation Number 2 of 2016, 3. How is the supervision and handling
of sugar factory waste in Jemekan village, Kediri district Ringinrejo, Kediri district, is
based on Bi'ah Figh.

The research method used is a qualitative method and the approach method used is the
Empirical Juridical approach. This research was located at the Jemekan Village Sugar
Factory, Ringinrejo District, Kediri Regency. The data sources used are primary data and
secondary data. The data collection techniques used in this research are in-depth
interviews, observation and documentation. In data analysis techniques, the author uses
data condensation and data analysis. Meanwhile, checking the validity of the data uses:
Triangulation; Checking the adequacy of references.

The results of this research are: 1. Efforts to handle factory waste have been carried out
by factory managers, namely by reusing the waste produced, such as sugar cane residue
which is used as fuel and filter cake which is used as fertilizer. 2. The results of the
researchers' findings regarding waste from the Jemekan Village sugar factory in their
supervision have been handled correctly in accordance with Article 7 Paragraph 1 of
Regional Regulation No. 2 of 2016 concerning waste processing where there has been
guidance from the Environmental Service by means of routine reporting every 3 months
by the main PG. shelter the small industries below it and; 3. Environmental pollution that
occurs at the Jemekan Village sugar factory is not in accordance with the teachings of
Figh Bi'ah because destroying environmental sustainability is the same as disobedience to
Allah SWT and is an act that is haram for those who do it.
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